BABYV
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Keberlangsungan hidup manusia dipengaruhi oleh banyak aspek yang
beragam dan mempunyai kekhasan masing-masing. Aspek-aspek itu dengan
caranya masing-masing mempengaruhi dan membentuk kehidupan manusia.
Karena itu, aspek-aspek itu menjadi bagian penting dan integral dari manusia.
Aspek-aspek yang mempengaruhi kehidupan manusia itu juga mempunyai
hubungan satu sama lain yang tentunya berdampak bagi keberlangsungan hidup
manusia. Tindakan atau tanggapan manusia atas pengaruh dari berbagai aspek

itulah yang akhirnya menentukan bagaimana keberlangsungan hidup manusia itu.

Ada banyak aspek yang mempengaruhi kehidupan manusia. Hubungan
antara berbagai aspek itu memang perlu mendapat perhatian agar berbagai aspek
tersebut membawa pengaruh positif atau pengaruh yang baik bagi keberlangsungan
hidup manusia. Atau hal-hal positif itu tidak hilang begitu saja atau dilupakan oleh
semua anggota masyarakat. Usaha untuk senantiasa mengkaji atau mengamati serta
mempelajari berbagai aspek yang berkaitan dengan kehidupan manusia memang

mempunyai tujuan yakni demi kebaikan hidup manusia.

Agama dan budaya yang sudah menjadi bagian penting dari kehidupan
manusia, dengan caranya masing-masing memberikan pengaruh bagi
keberlangsungan hidup manusia. Hal ini tampak misalnya dengan nilai-nilai Injili
yang membentuk kehidupan umat Tuhan. Selain itu, dari pihak budaya tradisional,
pepatah yang merupakan bagian dari produk kebudayaan tersebut turut memberikan
pengaruh bagi kehidupan masyarakat. Pengaruh dari kedua aspek ini, yakni agama
dan budaya menjadi hal penting untuk dikaji karena berkaitan dengan dampaknya
bagi kehidupan masyarakat.

Pepatah modhe ne’e hoga woe meku ne’e doa delu yang merupakan bagian
dari produk kebudayaan mempunyai nilai-nilai penting yang menuntun masyarakat

Toda untuk berelasi dengan sesamanya. Nilai-nilai itu memberikan pengaruh atau
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dampak bagi kehidupan masyarakat Toda dengan caranya agar masyarakat
memperoleh kehidupan yang baik. Ada beberapa nilai yang berpengaruh terhadap
keberlangsungan hidup masyarakat Toda, yakni nilai kasih, persaudaraan dan
persahabatan. Nilai-nilai ini menjadi bagian penting dari kebudayaan orang Toda

yang turut memberikan pengaruh dalam kehidupan masyarakat Toda.

Nilai-nilai kasih, persahabatan serta persaudaraan juga ada dalam Injil Yoh.
15:9-17 yang berisikan tentang perintah Yesus supaya para murid-Nya saling
mengasihi. Nilai-nilai ini juga turut memberikan pengaruh baik bagi kehidupan
masyarakat Toda yang beragama Katolik, dan karenanya menjadi pengikut Kristus.
Agama dan budaya sama-sama membawa nilai yang baik, yang mempunyai
pengaruh bagi keberlangsungan hidup masyarakat. Kajian atas tradisi keduanya
dilakukan agar dapat menemukan kesamaan antara keduanya yang dapat

mendukung keberlangsungan hidup masyarakat.

Usaha untuk mengkaji pepatah modhe ne’e hoga woe meku ne’e doa delu
dan Yoh. 15:9-17 ini juga dibuat agar ditemukan hal-hal dari antara keduanya yang
tidak selaras sehingga diupayakan untuk dihindari atau dihilangkan, sehingga kedua
aspek ini tetap memberikan kontribusi positif bagi keberlangsungan hidup
masyarakat. Usaha untuk mengkaji atau membahas mengenai nilai yang ada dalam
pepatah modhe ne’e hoga woe meku ne’e doa delu dan nilai Injil Yoh. 15:9-17 ini
juga mencoba menemukan praktik-praktik yang terjadi dalam masyarakat
mengenai nilai-nilai penting itu. Praktik nilai-nilai penting dalam masyarakat yang
kurang tepat hendaknya dihindari bahkan dihilangkan, sedangkan praktik-praktik
yang sudah baik hendaknya dipertahankan agar menjadi kekuatan tersendiri bagi

masyarakat.

Pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa ada beberapa poin inspiratif yang
membantu penulis untuk menawarkan kemungkinan praktis nilai-nilai penting yang
ada dalam pepatah di tengah kehidupan masyarakat Toda. Nilai-nilai penting dari
kedua aspek itu mempunyai pengaruh atau kontribusi bagi masyarakat Toda.
Kontribusi itu tentunya merupakan kontribusi yang baik demi keberlangsungan

hidup masyarakat Toda. Kedua aspek itu dengan segala persamaan dan

76



perbedaannya memberikan nilai-nilai yang berguna bagi keberlangsungan hidup

masyarakat Toda.

5.2 SARAN

Berkenaan dengan isi dan tujuan penulisan skripsi ini ada beberapa saran
dari penulis yang dianjurkan kepada pihak-pihak yang mempunyai kepentingan

atau keterkaitan dengan skripsi ini.

Pertama, bagi Masyarakat Toda. Masyarakat Toda sebagai masyarakat
yang hidup dengan berbagai aspek kehidupan di dalamnya, termasuk budaya dan
agama. Masyarakat Toda hendaknya menyadari keadaan mereka itu sebagai hal
yang perlu diperhatikan, agar tercipta keselarasan antara berbagai aspek yang
menunjang keberlangsungan hidup masyarakat itu sendiri. Masyarakat hendaknya
menyadari bahwa budaya dan aspek lain dalam kehidupan mereka seperti agama
turut memberikan kontribusi penting bagi keberlangsungan hidup mereka melalui
berbagai cara dan bentuk. Masyarakat sekiranya terus berusaha untuk menghayati
nilai-nilai penting dari budaya dan agama yang berguna bagi kebaikan hidup

mereka.

Praktik nilai-nilai penting dari budaya dan agama dalam masyarakat juga
harus benar-benar dilaksanakan secara baik, karena kedua hal ini mempunyai
perbedaan-perbedaan yang bisa saja menimbulkan ketidaknyamanan dalam
masyarakat. Oleh karena itu, masyarakat harus menanggapi kedua hal ini secara
tepat dan menempatkan diri serta mengambil langkah yang bijak dalam usaha
menghayati atau menghidupi nilai-nilai penting dari agama dan budaya.
Masyarakat Toda juga tidak boleh melupakan atau meninggalkan agama dan
budaya yang sudah ada, karena kedua hal ini mempunyai banyak hal yang
membantu mereka dalam menciptakan kehidupan yang baik. Masyarakat Toda
malah perlu berusaha untuk mempertahankan agama dan budaya yang ada hingga
tetap menjadi pegangan masyarakat sampai pada generasi-generasi yang akan

datang.

Kedua, bagi Gereja. Gereja yang selalu berusaha menampakkan Kerajaan

Allah di dunia hendaknya terus berusaha memberikan dirinya bagi keselamatan
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umat Tuhan. Melalui berbagai cara, di antaranya pewartaan, Gereja hendaknya
terus berusaha untuk mengarahkan umat Tuhan kepada jalan yang benar. Pewartaan
Gereja di tengah dunia itu juga hendaknya menyesuaikan dengan keadaan
masyarakat setempat. Gereja hendaknya menjadi Gereja yang mengumat dengan
perlu memperhatikan situasi atau keadaan umat. Gereja mesti hadir dengan
pendekatan yang baik agar tidak terjadi benturan yang mengakibatkan
ketidaknyamanan dalam masyarakat. Gereja perlu mengakomodir hal-hal baik yang
sudah ada pada umatnya. Gereja melalui agen-agen pastoralnya hendaknya terus
berusaha untuk melihat dunia sebagai tempat untuk mewujudkan kerajaan Allah
yang membutuhkan kehadiran Gereja, tetapi tidak menghakimi atau melihat dunia
sebagai sesuatu yang buruk sama sekali. Gereja bisa menjadi perantara yang baik

bagi dunia untuk sampai kepada Kerajaan Allah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Pertanyaan Wawancara

1.

e A T

_.
e

—_ =
N =

Asal-usul masyarakat Toda (masyarakat adat)?

Apa itu pata dela menurut masyarakat Toda?

Sejak kapan pepatah mulai muncul dalam kehidupan masyarakat Toda?
Sejak kapan pepatah menjadi pedoman dalam kehidupan masyarakat Toda?
Siapa yang menjadi sasaran atau tujuan dari pepatah?

Di mana pepatah diucapkan atau diperdengarkan?

Apa fungsi dari pepatah bagi kehidupan masyarakat Toda?

Siapa penggagas atau pencetus pepatah dalam masyarakat Toda?

Apakah pepatah masih relevan dengan situasi masyarakat sekarang?

Apa saja tantangan yang dihadapi dalam usaha menghidupakan pepatah di
zaman sekarang?

Bagaimana pepatah diterapkan atau dihidupkan pada zaman sekarang?

Mengapa menggunakan kata-kata (penjelasan makna Kata-Kata atau frasa
dari pepatah Modhe Ne’e Hoga Woe Meku Ne’e Doa Dhelu):

0 Modhe
Ne’e
Hoga
Woe
Meku
Doa
Dhelu

I O O o o
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Lampiran 2

Foto Kampung Toda
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